BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Helm adalah bagian perlengkapan kendaraan bermotor berbentuk
topi pelindung kepala yang berfungsi untuk melindungi kepala apabila
terjadi benturan. Helm terbagi menjadi 2 jenis yaitu Open Face (Bentuk
helm yang menutup kepala sampai dengan bagian leher dan menutup
depan telinga) dan Full Face (Bentuk helm yang menutup kepala atas,
bagian leher, dan bagian mulut), yang memiliki bagian keras dan halus
yang merupakan bagian paling luar dari helm dan bagian dalam yang
dipasang untuk menyerap energi benturan, serta bagian muka helm yang
dapat melindungi sebagian atau seluruh bagian muka dan terbuat dari
lapisan bening. (BSN, 2010)

Helm sebagai salah satu safety riding bagi pengendara sepeda motor
memang masih sering diabaikan. Akibat banyak pengendara yang abai,
angka pelanggaran serta kecelakaan pengendara sepeda motor yang tidak
mengenakan helm juga cukup tinggi. Berdasarkan data milik
Kementerian Perhubungan, tercatat sebanyak 5 ribu orang tewas dalam
kecelakaan sepeda motor akibat pengendara tidak mengenakan helm.
(Irkhamsyah, 2014)

Pada penelitian sebelumnya telah di ciptakan sebuah sistem deteksi
helm otomatis dimana pengendara sepeda motor harus mengenakan helm
sebelum dapat menyalakan sepeda motor, sistem tersebut dikemukakan
oleh seorang pengajar SMKN 3 Kendal yaitu Dwi Setiawan, Ahmad
Nurwahyudi, dan Deva Tomi Primasetya. Sistem ini menggunakan
sebuah RFID yang dipasang pada satu helm yang akan dikenakan dan
telah di modifikasi sedemekian rupa, sehingga saat helm dikenakan maka
akan mengirimkan sinyal ke sepeda motor dan motor dapat dihidupkan,
lalu ketika helm dilepas saat keadaan motor menyala, maka otomatis
motor akan mati. Namun sistem tersebut hanya dapat digunakan dengan
menggunakan satu helm saja, maka dari itu dilakukan pengembangan
pada sistem tersebut dengan menggunakan Pengolahan Citra Digital serta
library pendukung seperti OpenCV, bahasa pemorograman python, dan
menggunakan metode Haar-Cascade Classifier untuk dapat mendeteksi
semua helm (Open Face) Standar Nasional Indonesia (SNI).

Sistem pendeteksi helm ini diharapkan dapat membuat pengendara
lebih disiplin dalam melengkapi kelengkapan berkendara terutama



helm,karena sistem ini memaksa pengendara harus mengenakan helm
terlebih dahulu sebelum berkendara. Dikatakan demikian karena sistem
pendeteksi ini dilengkapi dengan adanya kamera untuk mendeteksi helm,
serta buzzer untuk memberi alarm bahwa helm terdeteksi atau tidak
dengan suara. Serta sebuah saklar/relay yang dipasang pada kontak motor
untuk mengontrol ON/OFF kontak motor, sehingga apabila pengendara
tidak mengenakan helm maka motor tidak bisa dihidupkan. (Irkhamsyah,
2014)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana cara merancang sistem untuk mendeteksi
pengendara sepeda motor yang mengenakan helm dan tidak
mengenakan helm dengan Pengolahan Citra Digital?

2. Metode apa yang digunakan untuk mendeteksi helm?

1.3 Tujuan

Merancang dan membuat perangkat pendeteksi helm yang
dikenakan pengendara sepeda motor dengan menggunakan Pengolahan
Citra Digital dan berbasis Raspberry Pi. Agar pengendara sepeda motor
lebih disiplin untuk melengkapi perlengkapan keamanan berkendara
terutama helm, sehingga tingkat kecelakaan dan pelanggaran akibat
kelalaian dkelengkapan berkendara dapat berkurang

1.4 Batasan Masalah
Agar perancangan dan pembuatan alat ini sesuai dengan konsep
awal dan tidak meluas, maka diberikan batasan-batasan sebagai berikut :
1. Sistem pendeteksi hanya mendeteksi jenis helm (Open
Face) dan (Full Face) dan dibuat dalam bentuk Prototype.
2. Sistem pendeteksi ditempatkan pada sudut kemiringan 90°
tepat menghadap pengendara



1.5

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan pengarahan yang tepat mengenai hal-
hal yang akan di bahas, maka sistematika penulisan skripsi ini disusun
sebagai berikut :

BAB I

BAB II

: PENDAHULUAN

Dalam Bab ini berisikan Latar Belakang, RumusanMasalah,
Tujuan dan manfaat, Batasan Masalah, Metodologi Penelitian,
dan Sistematika Penulisan yang digunakan dalam pembuatan
tugas akhir ini.

: LANDASAN TEORI

Dalam Bab ini dibahas tentang dasar teori umum yang
mendukung mengenai dasar permasalahan dalam perencanaan
dan pembuatan alat ini.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Dalam Bab ini akan dibahas mengenai perencanaan dan
pembuatan skripsi yang meliputi seluruh system ini baik
perangkat keras maupun perangkat lunak sistem.

BAB IV : PENGUJIAN ALAT

BABYV

Dalam bab ini Membahas pengujian peralatan secara
keseluruhan dan analisa hasil pengujian setelah diambil data-
data yang valid dari lapangan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam Bab ini berisi kesimpulan—kesimpulan yang
diperolehdari hasil pengujian alat tugas akhir ini serta saran—
saran guna menyempurnakan dan mengembangkan system
lebih lanjut.
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